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 Manado Bay waters have a high diversity of seaweed. This study aims to find the 
seaweed in Manado Bay waters that have aglutinin activity. Seaweed samples were 
taken in Manado Bay. After cleaned and identified, the samples were extracted. The 
extract was tested on human red blood cells (erythrocytes) of 4 types (A, B, O and 
AB) with controls made without addition of extracts. The activity of agglutinin is 
determined by the agglutination titer of the highest dilution which causes cell 
agglutination. Agglutinin activity of each type of seaweed was tested at various 
temperature and pH. Among five species of seaweed that were tested, only three were 
agglutinated human red blood cells types A, B, O and AB. Halimeda macroloba and 
H. taenicola did not show any aglutinin activity. Based on the research, it can be 
concluded that Ulva fasciata seaweed, Halymenia durvillaei and Laurencia obtusa 
from Manado Bay waters have agglutinin activity. 
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 Perairan Teluk Manado memiliki keragaman rumput laut yang tinggi.  
Penelitian ini bertujuan untuk mencari jenis-jenis rumput laut dari perairan 
Teluk Manado yang memiliki aktivitas aglutinin. Sampel rumput laut diambil 
di sekitar Teluk Manado.  Setelah dibersihkan dan diidentifikasi jenisnya, 
sampel dihaluskan dan diekstraksi. Ekstrak diuji pada sel darah merah 
(eritrosit) manusia dari 4 golongan (A, B, O dan AB) dengan kontrol dibuat 
tanpa penambahan ekstrak. Aktivitas agglutinin ditentukan berdasarkan titer 
aglutinasi pada cekungan dengan pengenceran tertinggi yang masih 
menyebabkan aglutinasi sel.  Aktivitas agglutinin tiap jenis rumput laut diuji 
pada berbagai temperatur dan pH. Dari lima jenis rumput laut yang diuji, 
hanya tiga yang mampu mengaglutinasi sel darah merah manusia golongan 
A, B, O dan AB.  Halimeda makroloba dan H. taenicola tidak menunjukkan 
adanya aktivitas aglutinin. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 
bahwa rumput laut jenis Ulva fasciata, Halymenia durvillaei dan Laurencia obtusa 
dari perairan teluk Manado memiliki aktivitas agglutinin. 
 
 
 Pendahuluan 
Aglutinin atau lektin adalah substans 
bioaktif yang mempunyai distribusi luas di 
alam dan dikenal sebagai protein atau 
glikoprotein yang dapat mengikat sakarida 
atau gula secara spesifik.  Substans ini dapat 
digunakan untuk menentukan struktur gula 
pada permukaan sel [1], terapi tumor [2,3], alat 
kontrasepsi [4], pertahanan terhadap 
mikroorganisme [5], anti-nociceptif dan anti-
inflamasi [6].   
Beberapa peneliti melaporkan bahwa 
rumput laut merupakan salah satu sumber 
aglutinin atau lektin [1,2,6–16]. Pencarian 
sumber-sumber aglutinin yang baru dari alam 
kini banyak tertuju pada biota laut, terutama 
di daerah tropis yang memiliki keragaman 
jenis yang tinggi.   
Pencarian sumber-sumber aglutinin yang 
baru dari alam kini banyak tertuju pada biota 
laut, terutama di daerah tropis yang memiliki 
keragaman jenis yang tinggi.  Salah satu 
sumber aglutinin yang potensial adalah 
rumput laut.  Perairan Teluk Manado 
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memiliki keragaman rumput laut yang tinggi.  
Karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk 
mendapatkan jenis-jenis rumput laut yang 
memiliki kandungan aglutinin dari daerah ini.   
Penelitian ini bertujuan untuk mencari 
jenis-jenis rumput laut dari perairan Teluk 
Manado yang memiliki aktivitas aglutinin.  Di 
samping itu, akan ditentukan aglutinin yang 
spesifik terhadap golongan darah manusia. 
 
Bahan dan Metode  
Sampel rumput laut diambil di sekitar 
Teluk Manado, kemudian dicuci dengan air 
laut untuk mengeluarkan lumpur, pasir dan 
organisme menempel.  Setelah diidentifikasi 
jenisnya menurut Atmajaya [17], sampel 
dihaluskan dan diekstraksi di Laboratorium 
Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam Universitas Negeri 
Manado di Tondano. 
Ekstraksi dilakukan berdasarkan 
metode ekstraksi protein [18] yang umum 
dilakukan dengan beberapa modifikasi.  
Rumput laut halus ditambahkan fosfat buffer 
dan disaring menggunakan saringan kasar.  
Filtratnya disentrifus dengan kecepatan 15.000 
rpm selama 3 menit.  Supernatannya 
ditambahkan garam ammonium sulfat secara 
bertahap sambil diaduk, kemudian disentrifus 
pada kecepatan 3.500 rpm selama 15 menit 
untuk mengendapkan proteinnya.  Endapan 
protein didialisis pada membrane selulosa 
selama 12 jam pada temperature rendah.  
Hasilnya diuji pada sel darah merah (eritrosit) 
manusia dari 4 golongan (A, B, O dan AB). 
Suatu seri pengenceran 2x dari 100 µL 
larutan ekstrak protein makroalga dibuat pada 
mikrotiter plate.  Kontrol dibuat tanpa 
penambahan ekstrak.  Dengan volume yang 
sama, suspense eritrosit (1%) ditambahkan 
pada tiap cekungan baik yang mengandung 
ekstrak maupun control.  Setelah inkubasi 
selama 2 jam pada temperature kamar, 
dilakukan penentuan jenis-jenis rumput laut 
yang memiliki aktivitas agglutinin terhadap 
eritrosit manusia.  Aktivitas agglutinin 
ditentukan berdasarkan titer aglutinasi pada 
cekungan dengan pengenceran tertinggi yang 
masih menyebabkan aglutinasi sel.     
Untuk menguji pengaruh pemanasan 
terhadap aktivitas aglutinin, tiap 1 mL larutan 
ekstrak dipanaskan selama 1 jam pada 
temperatur 30, 40, 50, 60, 70, 80, 90 ⁰C.  Setelah 
didinginkan kembali pada temperatur 4⁰C dan 
disentrifus, diuji pada sel darah merah 
manusia.  Pengaruh pH terhadap aktivitas 
aglutinin dilakukan dengan melarutkan  tiap 
jenis ekstrak dalam buffer 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 dan 
10.  Setelah inkubasi 1 jam pada temperatur 
4⁰C dan disentrifus, diuji aktivitasnya 
terhadap sel darah merah manusia. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Telah berhasil dikumpulkan lima jenis 
rumput laut dari perairan pantai Teluk 
Manado.  Ekstrak kelima jenis rumput laut 
diuji pada sel darah merah manusia dari 4 
golongan darah A, B, O, dan AB.  Aktivitas 
aglutinin kelima jenis rumput laut 
ditunjukkan pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Aktivitas aglutinin beberapa jenis 
rumput laut terhadap  sel darah merah 
manusia 
Rumput Laut 
Titer aglutinasi* 
A B O AB 
Halymenia durvillaei 4 3 3 4 
Laurencia obtusa 3 4 3 3 
Ulva fasciata 4 5 5 4 
Halimeda macrolaba - - - - 
Halimeda taenicola - - - - 
*: nilai seri pengenceran 2x yang masih menyebabkan 
aglutinasi positif 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa hanya tiga 
jenis rumput laut yang mampu 
mengaglutinasi sel darah merah manusia 
golongan A, B, O dan AB.  Halimeda makroloba 
dan H. taenicola tidak menunjukkan adanya 
aktivitas aglutinin.  Sesuai dengan 
kemampuan mengaglutinasi sel darah merah 
manusia, maka aglutinin dari ketiga jenis 
rumput laut tersebut dikategorikan sebagai 
aglutinin yang tidak spesifik karena dapat 
mengaglutinasi keempat golongan darah 
manusia.  Beberapa peneliti di Jepang juga 
menemukan beberapa jenis rumput laut yang 
tidak spesifik terhadap golongan darah 
manusia [18,19]. 
Kemampuan mengaglutinasi keempat 
golongan darah manusia tidak banyak 
berbeda.  Secara umum, aktivitas aglutinin 
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Ulva fasciata cenderung lebih tinggi 
dibandingkan dengan Halymenia durvillaei dan 
Laurencia obtusa.  Perbedaan aktivitas aglutinin 
dapat disebabkan oleh perbedaan kandungan 
jumlah molekul aglutinin dari ekstrak atau 
jumlah jenis molekul aglutinin. 
Pengaruh pemanasan dan pH terhadap 
aktivitas aglutinin diuji pada ekstrak 
Halymenia durvillaei, Laurencia obtusa dan Ulva 
fasciata. 
 
(A) 
 
(B) 
 
(C). 
 
(D) 
 
(E) 
 
(F)  
Gambar 1. (A) Pengaruh pemanasan 
terhadap aktivitas aglutinin Halymenia 
durvillaei ; (B) Pengaruh pH terhadap aktivitas 
aglutinin Halymenia durvillaei; (C) Pengaruh 
pemanasan terhadap aktivitas aglutinin 
Laurencia obtusa; (D) Pengaruh pH terhadap 
aktivitas aglutinin Laurencia obtusa; {E) 
Pengaruh pemanasan terhadap aktivitas 
aglutinin Ulva fasciata; (F) Pengaruh pH 
terhadap aktivitas aglutinin Ulva fasciata 
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Gambar 1 menunjukkan bahwa 
temperatur dan pH berpengaruh terhadap 
aktivitas aglutinin Ulva fasciata. Aktivitas 
aglutinin Halymenia durvillaei hanya menurun 
sedikit pada pH 60°C namun tidak 
terpengaruh oleh perubahan pH sampai pH 
ekstrim.  Aktivitas aglutinin Laurencia obtusa 
tidak terpengaruh oleh perubahan temperatur 
dan pH sampai temperatur dan pH ekstrim. 
Kecuali pada Laurencia obtusa, aktivitas 
aglutinin menurun mulai temperatur 40°C, 
namun relatif stabil terhadap perubahan pH.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
secara umum temperatur lebih berpengaruh 
dibandingkan pH.  Hal yang sama ditemukan 
oleh Hori [18], Takahashi dan Katagiri [19] 
pada Agardhiella tenera, Gracilaria verrucosa, G. 
Bursa-pastoris, Ulva lactuca, Enteromorpha linza 
dan Bodlea coacta yang aktivitas aglutininnya 
menurun pada temperatur 50°C, namun relatif 
stabil pada kisaran pH 3 - 9. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa rumput laut jenis Ulva 
fasciata, Halymenia durvillaei dan Laurencia 
obtusa dari perairan teluk Manado memiliki 
aktivitas agglutinin.  Aktivitas agglutinin 
Laurencia obtusa tidak dipengaruhi 
temperature dan pH  sedangkan  Ulva fasciata 
sebaliknya, sementara Halymenia durvillaei 
labil pada temperature tinggi namun stabil 
terhadap pH.  
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